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didikan dan sosial.

Maksud dari penyusunan buku ini ditujukan untuk membantu
mahasiswa yang sedang mengambil matakuliah statistik pendidikan
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umumnya bagi mereka yang ingin mengetahui lebih banyak tentang
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buku ini berdasarkan pada kemampuan yang terbatas, maka penyusun
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Statistik dan Statistika

tatistika merupakan cabang dari ilmu matematika yang banyak

membantu kehidupan manusia, oleh karena sifatnya yang

membantu kehidupan manusia maka statistika telah digunakan
baik dalam perdagangan, bisnis, pendidikan maupun pengambilan
keputusan dalam dunia politik. Diwaktu dahulu statistika hanya digunakan
untuk menggambarkan keadaan dan menyelesaikan problem-prob-
lem kenegaraan saja seperti perhitungan banyaknya penduduk, pembayaran
pajak, mencatat pegawai yang masuk dan keluar, membayar gaji pegawai
dan lainnya. Sekarang diera globalisasi ini hampir semua bidang kehidupan
menusia menggunakan statistika sebagai alat Bantu dalam menyelesaikan
berbagai masalah dan pengambilan keputusan.

Statistika berasal dari kata state (Yunani) yaitu negara dan digunakan
untuk urusan negara. Dikisahkan pada masa kekaisaran Romawi, Kaisar
Augustus biasa memerintahkan pada tentaranya yang sedang berperang
diluar kerajaan untuk kembali kekota masing-masing setiap bulan
Desember untuk melakukan semacam registrasi guna mengetahui keberadaan
tentaranya.

Lama berselang setelah itu statistika tidak mendapat perhatian
yang serius oleh para ilmuwan dan bahkan oleh ahli matematika itu
sendiri. Pada saat itu statistik masih dianggap bagian dari matematika
yang hanya mempunyai peranan sedikit dalam kehidupan manusia.
Hal ini dapat kita lihat bahwa pada abad pertengahan, yaitu pada masa
kejayaan daulah Islamiyah tidak kita jumpai ilmuwan muslim yang ahli
dalam statistika atau yang menjadikan pembahasan keilmuannya adalah
statistika. Pada abad 9 M ahli matematika Islam Abu Musa Al-qawarizmi

1



2 PENERAPAN STATISTIK UNTUK PENDIDIKAN

(780 - 850 M) tidak memasukkan statistika dalam pembahasannya ia
hanya membahas aljabar sebagai inti dari buku-buku karangannya.
Hingga sampai pada tahun 1880 Sir Francis Galton mulai memasukkan
statistika dalam pembahasan Biologi dan sejak inilah statistika mulai
menampakkan geliatnya, hingga pada tahun 1918-1935 Ronald
Fisher mengembangkan teknik statistika inferensial melalui analisis
varians (ANAVA).

Pada saat ini istilah statistik dapat
berkaitan dengan beberapa istilah,
yaitu statistik, statistika dan metode
statistik atau metode statistika. Berikut
merupakan defenisi dari ketiga
penggunaan kata statistik tersebut.

Definisi Statistik.
Statistik adalah rekapitulasi
dari fakta yang berbentuk
angka-angka disusun dalam
bentuk tabel dan diagram
yang mendeskripsikan suatu
permasalahan. Statistik

Maka dapatlah kita katakan
bahwa tabel (tabel biasa, tabel konti-
ngensi, tabel distribusi frekwensi)

adalah informasi yang
mendeskripsikan suatu
permasalahan

dan diagram (diagram batang, diagram

garis/grafik, diagram lingkaran, diagram pastel, diagram gambar dan
diagram pencar) merupakan contoh dari statistik. Selain itu statistik
juga diartikan dengan ukuran yang dijadikan sebagai penjelasan bagi
sampel; seperti % (exs bar) sebagai simbol rata-rata, s sebagai simbol dari
simpangan baku, # sebagai simbol korelasi. Huruf latin biasa digunakan
sebagai simbol statistik.

Dalam suatu penelitian yang
dilakukan terutama penelitian kuanti-
tatif, akan didapat data yang berbentuk
angka-angka. Data tersebut belum
dapat memberikan informasi kepada
kita mengenai keadaan objek penelitian
yang kita lakukan. Sehingga diperlukan
pengetahuan baru yang dapat meng-
hantarkan kita pada analisa yang
tepat terhadap data yang dihasilkan melalui penelitian maupun pengamatan
tersebut. Pengetahuan tentang cara penganalisaan data tersebut dinamakan
dengan statistika atau ilmu statistik.

Defenisi Statistika.
Statistika adalah penge-
tahuan yang berhubungan
dengan cara-cara pengum-
pulan data, pengolahan data
atau analisanya dan
penarikan kesimpulan
berdasarkan kumpulan data.
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Dengan demikian statistik di-
katakan sebagai informasi sedangkan
statistika dikatakan sebagai alat atau
pengetahuan untuk menghasilkan
informasi tersebut. Jika statistika adalah
ilmu atau pengetahuan yang diguna-
kan untuk menghasilkan informasi
maka cara penggunaan statistika secara tepat sehingga menghasilkan
informasi yang dapat dipercaya disebut dengan metode statistika atau
metode statistik.

Defenisi metode statistika.
Metode Statistika adalah
cara penggunaan statistika
secara tepat untuk meng-
hasilkan informasi yang
tepat dan dapat dipercaya.

Penggunaan statistik pada bidang ekonomi dikatakan dengan Ekonometri,
penerapan statistik pada bidang biologi dikatakan dengan Biometri,
penerapan statistik pada bidang pendidikan dikatakan statistik pendidikan.

Pada saat ini statistik dan statistika sering digunakan dengan pengertian
yang sama, sehingga ketika dikatakan statistik dapat berarti sebagai
ilmu statistik atau statistika dan bisa juga sebagai metode statistika. Peng-
gunaan kata statistik sebagai pengetahuan yang serupa dengan statistika
tidaklah tepat, namun jika kita tetap hendak menggunakan kata statistik
maka harus ditambahkan kata ilmu hingga menjadi ilmu statistik sebagai
padanan kata yang sama dengan statistika.

B. Macam-macam Statistik

Jika dilihat dari informasi yang dihasilkan melalui data yang dianalisa
maka Statistika dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Statistika deskriptif, yaitu statistika yang digunakan menggambarkan
dan menganalisa suatu hasil penelitian atau pengamatan tetapi
tidak sampai pada suatu penarikan kesimpulan. Statistik deskriptif
hanya melakukan pemaparan data apa adanya saja, menunjukkan
distribusi dari data tetapi tidak melakukan penilaian terhadap data
itu. Adapun yang termasuk dalam statistika deskriptif adalah tabel,
diagram, grafik, rata-rata, modus, median, varians, simpangan baku
dan ukuran lainnya.

2. Statistika Inferensial, Yaitu Statistika yang digunakan untuk menganalisis
data dari suatu sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk
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populasi dimana sampel tersebut diambil. Terdapat dua macam
Statistika Inferensial yaitu statistik parametrik dan non parametrik.

a. Statistika parametrik terutama digunakan untuk menganalisis
data interval atau rasio yang diambil dari populasi yang berdistribusi
normal. Seperti korelasi product moment pearson, ANAVA,
t-tes, F-tes, regresi dll.

b. Statistika non parametrik digunakan terutama untuk menganalisis
data nominal dan ordinal dari populasi yang bebas distribusi,
jadi tidak harus normal. Seperti: Korelasi spearman rank, kendal
tau, chi kuadrat dll.

C. Peranan Statistik Dalam Penelitian Pendidikan

Apakah statistik mempunyai peranan penting dalam suatu penelitian
pendidikan? Apakah tanpa statistik penelitian dalam bidang pendidikan
tetap dapat dilakukan?. Penelitian tentu saja dapat dilakukan tanpa
bantuan dari statistik, ini berlaku terutama pada penelitian kualitatif
yang mengutamakan analisa berbentuk analitik. Namun tidak selalu
penelitian kualitatif tidak membutuhkan bantuan statistik. Hal ini dikarenakan
ketika dilakukan penelitian kualitatif, data yang dihasilkan tidak saja
berbentuk kata-kata namun dapat juga berupa angka-angka dimana
satistik diperlukan untuk menjelaskannya. Hanya saja dalam penelitian
kualitatif statistik yang diperlukan tidak seperti pada penelitian kuantitatif,
pada penelitian kualitatif statistik yang digunakan hanya berupa statistik
deskriptif. Pada penelitian kualitatif statistik tidak digunakan untuk
menarik kesimpulan.

Sedangkan dalam penelitian kuantitatif statistik tidak dapat ditinggalkan,
karena dimulai dari penentuan sampel penelitian hingga penarikan
kesimpulan memerlukan statistik. Statistik mempunyai peran yang
sangat besar pada penelitian kuantitatif. Berikut akan diberikan beberapa
kegunaan statistik dalam penelitian kuantitatif.

1. Alat untuk menghitung besarnya anggota sampel yang diambil
dari suatu populasi. Penggunaan statistik dalam menentukan jumlah
sampel penelitian dapat memberikan jumlah sampel yang representatif
terhadap jumlah populasi sehingga jumlah sampel yang ditentukan
lebih dapat di pertanggung jawabkan. Statistik membantu peneliti
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untuk menentukan berapa jumlah sampel yang tepat untuk dapat
mewakili populasi penelitian.

2. Alat untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Sebelum
instrumen digunakan untuk penelitian, maka harus di uji validitas
dan reliabilitasnya terlebih dahulu. Sehingga data yang dihasilkan
oleh instrumen tersebut dapat dipercaya. Selain itu statistik juga
diperlukan untuk menentukan daya pembeda tes dan tingkat kesukaran
tes.

3. Membantu peneliti menyajikan data hasil penelitian sehingga data
lebih komunikatif. Teknik-teknik penyajian data ini antara lain: tabel,
grafik, diagram lingkaran, dan piktogram atau yang didalam statistik
dinamakan dengan statistik deskriptif.

4. Alat untuk analisis data seperti menguji hipotesis Penelitian yang
diajukan. Dalam hal ini statistik yang digunakan antara lain: korelasi,
regresi, T- test, Anava, Chi kuadrat dll. Dengan statistik kita dapat
mengambil kesimpulan yang tepat mengenai keadaan populasi
dan sampel penelitian melalui data yang dihasilkan oleh penelitian
yang kita lakukan.

D. Jenis Data Dalam Statistik dan Penelitian

Data menurut jenisnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif.

1. Data Kualitatif.

Yaitu data yang berbentuk kategorisasi, karekteristik berbentuk
kalimat, kata-kata atau gambar. Data kualitatif merupakan data yang
menunjukkan kualitas sesuatu, oleh karena itu data kualitatif sering
menunjukkan kualitas sesuatu baik manusianya, benda-benda, maupun
suatu variabel tertentu seperti motivasi, minat dan lainnya. Contoh
data kualitatif: siswa itu rajin, motivasi belajarnya rendah dan sebagainya.
Data ini biasanya didapat dari wawancara atau pengamatan dan bersifat
subjektif sebab data tersebut dapat ditafsirkan berbeda oleh orang lain
yang juga melakukan pengamatan.

Dengan melakukan pengklasifikasian terhadap data kuantitatif
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kita dapat mengubah data kuantitatif menjadi kualitatif. Dengan memberikan
kategori-kategori terhadap kuantitas tertentu kita mengubah data kuantitatif
menjadi kualitatif. Misalkan saja data motivasi belajar siswa yang diukur
dengan menggunakan angket motivasi belajar akan menghasilkan data
kuantitatif berupa angka-angka skor motivasi belajar. Skor motivasi belajar
tersebut dapat diubah menjadi kualitas tentang motivasi belajar dengan
menggunakan syarat-syarat tertentu, misal saja kategori tersebut dibuat
sebagai berikut:

Tabel 1.1

Contoh Konversi Data Kuantitatif Menjadi Data Kualitatif

Persyaratan Kategori
y Motivasi belajar
> Rata-rata + Standar deviasi Tinggi

Rata-rata + Standar deviasi s/d Rata-rata —

Standar deviasi Sedang

< Rata-rata — Standar deviasi Rendah

Dengan mencari rata-rata dan standar deviasi dari skor motivasi
belajar tersebut kita dapat mengetahui kualitas dari motivasi belajar
setiap sampel penelitian. Misalkan saja setelah dihitung didapat rata-
rata 29,4 dan standar deviasinya 4,4 sehingga motivasi belajar tersebut
menjadi;

Tabel 1.2

Contoh Konversi Data Kuantitatif Menjadi Data Kualitatif

Persaratan Kategori Motivasi belajar
> 33,8 Tinggi
25,0 s/d 33,8 Sedang
< 25,0 Rendah
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Kita bisa mengatakan bahwa motivasi belajar tinggi jika saja skor
motivasi belajarnya diatas 33,8 ( > 33,8), motivasi belajar rendah jika
skor motivasi belajarnya dibawah 25,0 ( < 25,0) dan selain itu dikatakan
motivasi belajar kategori sedang.

2. Data Kuantitatif.
Yaitu data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.

Contoh : skor ulangan Matematika Rudi 75, skor minat belajar andi 105,
skor IQ Winda 135, jumlah siswa laki di kelas X SMA 20 Medan adalah
23 orang.

Data kuantitatif dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok besar,
yaitu data diskrit dan data kontinu. Data diskrit adalah data yang diperoleh
dari hasil menghitung atau mencacah, data seperti ini sering juga disebut
dengan data nominal dan ordinal. Data kontinu adalah data yang diperoleh
dari hasil pengukuran. Data kontinu dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu data interval dan Rasio.

Berdasarkan skala ukurnya data kuantitatif dapat dibedakan menjadi
data: nominal, ordinal, interval dan rasio.

1. Data Nominal.

Data nominal adalah data yang hanya mengandung unsur penamaan
(Bahasa Latin, Nomos = nama). Contoh; jenis kelamin mahasiswa fakultas
Tarbiyah terdiri dari laki-laki dan perempuan, laki-laki berjumlah 450
orang dan perempuan sebanyak 765 orang.

Tabel 1.3

Contoh Data Nominal

Jenis kelamin Skor/Bobot/kode
Laki-laki 1 2

perempuan 2 1
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Pada tabel diatas diketahui bahwa untuk mahasiswa laki-laki diberikan
bobot 1 dan perempuan diberikan bobot 2, pemberian bobot boleh
juga dilakukan sebaliknya hal ini menunjukkan bahwa pemberian bobot
hanya sekedar untuk pengkodean saja. Laki-laki diberikan bobot 1 bukan
menunjukkan bahwa laki-laki lebih dari perempuan, oleh sebab itu
pemberian bobot dapat dilakukan secara terbalik. Harus diingat, bahwasanya
statistik adalah pendekatan kuantitatif, sehingga data yang bersifat
kualitatif harus diubah dalam bentuk numerik dengan cara pemberian
skor (skoring) atau agregat. Jurusan yang ada difakultas Tarbiyah, fakultas
yang ada di IAIN SU Medan, latar belakang pekerjaan orang tua mahasiswa
merupakan contoh dari data nominal lainnya.

Apabila penelitian yang dilakukan menghasilkan data nominal maka
ukuran satatistik yang tepat untuk menjelaskan keadaan data tersebut
adalah modus, tabel distribusi frekuensi, baik tabel distribusi frekuensi
absolut maupun tabel distribusi frekuensi relatif. Sedangkan statistik
inferensial untuk pengujian hipotesis adalah statistik nonparametrik
yaitu uji Chi kuadrat. Berikut adalah cara menganalisa data nominal mengenai
keadaan pegawai SMA Negeri 4 padang sidimpuan Sumatera utara pada
tahun ajaran 2009/2010.

Tabel 1.4

Keadaan Ketenagaan Personil SMA Negeri 4 Padang Sidimpuan

No Jenis tugas Lk | Pr | frekuensi %

1 Guru edukasi 4 | 3 7 orang 9,46%

2 Pegawai Administrasi 41 6 10 orang | 13,51%

3 Guru Agama Islam - 2 2 orang 2,70%

4 Guru Agama Kristen - 1 1 orang 1,35%

5 Guru bidang studi 18 | 36 | 54orang | 72,98%
Jumlah 26 | 48 | 74 orang 100 %

Dapat ditunjukkan bahwa untuk mengetahui berapa jumlah guru
bidang studi dengan jenis kelamin perempuan dapat dilakukan dengan
cara menghitung, demikian juga untuk mengetahui jumlah pegawai adminis-
trasi sebanyak 10 orang dapat dilakukan dengan menghitung langsung
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berapa jumlah pegawai administrasi di SMAN 4 Padang sidempuan tersebut.
Jumlah guru edukasi sebanyak 7 orang, pegawai administrasi 10 orang
dikatakan dengan frekuensi. Begitu juga dengan jumlah guru Agama
Islam 2 orang, guru agama Kristen 1 orang dan guru bidang studi sebanyak
54 orang merupakan frekuensi. Selain itu banyaknya guru edukasi yang
berjenis kelamin laki-laki 4 orang dan guru edukasi berjenis kelamin
perempuan sebanyak 3 orang dikatakan juga sebagai frekuensi, demikian
juga untuk yang lainnya. Dari frekuensi-frekuensi tersebut ( 7, 10, 2, 1
dan 54) terdapat frekuensi yang paling besar yaitu 54 orang yang dikatakan
sebagai modus, berarti pada sekolah SMAN 4 Padang Sidempuan pegawai
yang paling banyak adalah pegawai dengan tugas sebagai guru bidang
studi. Frekuensi-frekuensi pada tabel diatas seperti 7, 10, 2, 1 dan 54
dikatakan sebagai frekuensi absolut sedangkan persentase dari frekuensi
tersebut dikatakan sebagai frekuensi relatif

2. Data Ordinal.

Data ordinal adalah data yang selain mengandung unsur penamaan
juga memiliki unsur urutan (Order = urutan). Berikut merupakan contoh
dari data ordinal.

Tabel 1.5
Tabel Sikap Mahasiswa Terhadap Kenaikan SPP

Variabel Sikap Skor yang mungkin
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Kurang setuju 2 4
Tidak setuju 1 5
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Tabel 1.6
Tabel Rangking Siswa

Nama Ranking

Ahmad jais 1
Sanusi haris

Faisal basri
Farid hasan

g~ WN

Teriana anisa

Pada data ordinal selain dilakukan pembobotan atau penskoran,
urutan dari penskoran tersebut juga memiliki arti atau makna. Posisi
letak menentukan kedudukan kategori data. Jika Ahmad jais mendapatkan
ranking 1, itu berarti dia mendapatkan kedudukan rangking pertama
dari semua teman-temannya. Rangking tersebut tidak dapat di tukar
ataupun dibolak balik seperti pada contoh tabel 1.3 diatas. Namun pada
data ordinal ini jarak antara tingkatan tidak diketahui berapa intervalnya.
Pada tabel rangking siswa diatas kita tidak dapat menentukan berapa
jarak antara ranking pertama dengan ranking kedua, ranking kedua
dengan ranking ketiga atau ranking keempat dengan ranking kelima.
Bisa saja terjadi perbedaan jarak antara ranking pertama - ranking kedua
dengan jarak ranking kedua — ranking ketiga. Status sosial masyarakat,
golongan kepangkatan dosen dari Illa sampai IVe, indeks prestasi mahasiswa
juga merupakan contoh data ordinal.

Apabila data hasil penelitian merupakan data ordinal maka perhitungan
statistik yang tepat untuk data ordinal adalah modus, median dan tabel
distribusi frekuensi. Sedangkan untuk pengujian hipotesis dan penarikan
kesimpulan yang berhubungan dengan data ordinal dapat dilakukan dengan
menggunakan statistik nonparametrik seperti korelasi spearman rank.

3. Data Interval.

Data interval adalah data yang selain mengandung unsur penamaan
dan urutannya juga memiliki sifat interval atau selang, jaraknya bermakna,
disamping itu, data ini memiliki ciri angka dimana angka nol-nya tidak
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mutlak. Pada data interval selain data memiliki skor, memiliki urutan juga
memiliki interval yang jelas antara satu tingkatan data dengan yang lain-
nya. Salah satu contoh data interval yang paling sering digunakan dalam
dunia pendidikan adalah skor kecerdasan individu atau skor tes IQ sese-
orang dan nilai yang diperoleh siswa pada mata pelajaran tertentu.

Tabel 1.7
IQ Siswa

Variabel IQ siswa

110
114
111
135
120
115
110
119

Pada tabel IQ siswa diatas dapat diketahui bahwa jarak antara IQ
110 dengan IQ 115 adalah 5 sama dengan jarak atau interval IQ 114
ke 119. Namun nilai 0 pada IQ diatas tidaklah mutlak karena kita tidak
bisa mengatakan bahawa jika seorang siswa memiliki IQ 0, sama sekali
tidak memiliki IQ sama sekali. Nilai siswa juga merupakan jenis data
interval, jika saja seorang siswa mendapatkan nilai O (nol) bukan berarti
siswa tersebut tidak mempunyai nilai. Akan tetapi ia tetap juga dikatakan
memiliki nilai, hanya saja besar nilainya adalah nol. Nilai nol pada data
interval diatas tidak menunjukkan ketidak adaan tetapi hanya merupakan
skor perolehan semata. sedangkan jarak antara nilai siswa 70 ke nilai
siswa 80 adalah sama dengan jarak nilai siswa 75 ke nilai siswa 85, yaitu
sama-sama 10. Dalam hal tersebut dikatakan bahwa data interval memiliki
interval yang sama antara satu data dengan yang lainnya.

Contoh lain data Interval adalah kualitas kinerja guru disekolah
sebagai berikut;
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Tabel 1.8

Rangking Kualitas Kinerja

. Kualitas | Rangking
No Uraian . . .
Kerja (%) Kinerja
1 | Kondisi fisik tempat 61,90 1
2 | Alat-alat kerja 61,02 2
3 | Ortal 58,72 3
4 | Kemampuan Kerja 58,70 4
5 | Peranan Kopri 58,42 5
6 | Kepemimpinan 58,05 6
7 | Performen Kerja 57,02 7
8 | Manajemen Kepegawaian 54,61 8
9 | Produktivitas Kerja 54,51 9
10 | Motivasi Kerja 54,02 10
11 | Diklat yang diperoleh 53,16 11
12 | Kebutuhan individu 53,09 12
Rata-rata Kualitas kerja : 56,94

Data kualitas kerja pada tabel diatas merupakan data interval, namun
data interval tersebut diubah menjadi data ordinal menjadi berbentuk
ranking. Perhatikan pada kolom ke empat yang menunjukkan rangking
dari kinerja. Jadi suatu data interval dapat di deskripsikan sebagai data
interval dan dapat juga dideskripsikan sebagai data ordinal. Hal ini juga
berlaku untuk skala data lainnya, skala data diatas nya dapat dideskripsikan
melalui skala data dibawahnya namun skala data dibawahnya tidak dapat
dideskripsikan melalui skala data diatasnya. Skala data terendah adalah
skala nominal, kemudian skala ordinal, kemudian skala interval dan
terakhir skala yang tertinggi adalah skala rasio. Jadi skala rasio memiliki
semua sifat skala interval, ordinal dan nominal. Skala interval memiliki
semua sifat skala ordinal dan nominal. Skala ordinal memiliki semua
sifat skala nominal.
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4. Data Rasio

Data rasio adalah data yang memiliki unsur penamaan, urutan,
intervalnya bermakna dan angka nolnya mutlak, sehingga rasionya memiliki
makna. Beberapa contoh dari data rasio adalah jarak, berat badan, tinggi,
pendapatan dan lainnya.

Tabel 1.9

Pendapatan Orang Tua Siswa

Pendapatan (Rp)
2.500.000

3.500.000
1.500.000

Pada tabel 1.8 diatas sifat datanya sama seperti pada data interval
hanya saja data tersebut memiliki nilai nol mutlak. Disebut angka nol-
nya mutlak sebab memang tidak akan ada pendapatan jika pendapatan
itu nol rupiah. Nilai nol pada pendapatan berarti tidak menghasilkan pen-
dapatan sama sekali atau tidak ada pendapatan. Berbeda pada nilai siswa,
jika seorang siswa mendapat nilai nol berarti ia masih memiliki nilai hanya
saja nilainya sebesar nol.

Kedua jenis data yang pertama yaitu nominal dan ordinal dikatakan
juga sebagai data kategori atau data diskrit sedangkan data interval dan
rasio dikatakan juga dengan data kontinu. Berikut merupakan ringkasan
dari sifat-sifat masing-masing skala data dalam statistik dan penelitian.
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Tabel 1.10
Tabel ciri skala pengukuran (W.Gulo, 2004)

Skala . Operasi
Ciri . contoh
pengukuran matematis
Nominal Klasifikasi Simetri 1. Agama Islam,
Pembedaan A=B Kris;clen, i
_ Hindu, Budha
Setara B=A 2. Nomor kamar
Tuntas diasrama
Ordinal Klasifikasi Asimetri 1. Status sosial
Pembedaan A>B>C 2. Pendidikan
Berjenjang C<B<A
Interval C-B=B-A
Tidak sama
Tuntas
Interval Pembedaan N’ =cN =K | Skor: 45,75, 80
Interval sama C = koefisien
Titik nol K = bilangan
Arbitrer Konstanta
Ratio Sama dengan | N’ =cN Berat : 7 kg, 8 kg,
interval + titik 10 kg
nol mutlak

Sedangkan perhitungan statistik yang tepat untuk masing-masing
data berdasarkan bentuk hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut:
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Bentuk Hipotesis
Jenis Deskriptif Komparatif Komparatif (lebih .
Data (satu (dua sampel) dari dua sampel) Asosiatif
iabel (hubungan)
variabel) | pelated |Independent| Related |Independent
Nominal |Binomial  |Mc Nemar |Fisher exact |Cochran |X*for k sample | Contingency
X2 one Probability Coeficient C
sample X? two sample Statistic
Lambda
Ordinal |Kolmogorov |Sign test |Median test  |Friedman |Median Spearman rank
SMIoV | Wilcoxon |Mann-whitney [Two way |Extension Corelation
One sample |Matched |U test ANOVA | gryskal wallis |Kendall tau
Runtes pairs Kolmogorov One way Kendal partial
smirnov ANOVA Rank
Wald- Coeficient
wolfowitz Kendall
Interval |t-test* t-testof |t-test* Two way |One way Pearson product
dan ratio differences ANOVA* |ANOVA* moment
* Partial
correlation
Multiple
correlation

E. Pembulatan angka dalam statistik

Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana cara melakukan pembulatan
terhadap angka yang diperolah dari hasil perhitungan dalam statistik.
Pembulatan angka tidak dapat dihindari dalam statistik. Dalam perhitungan
akan banyak kita dapatkan hasil-hasil yang berbentuk bilangan desimal
yang panjang, hingga kita memerlukan pembulatan untuk menuliskannya.
Ini diperlukan karena jika nilai dengan jumlah digit desimal yang panjang
tersebut dituliskan dalam laporan penelitian, bukannya kejelasan yang
didapat namun justru kebingungan bagi orang yang membacanya.
Berikut ini merupakan pembulatan angka hasil perhitungan:
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Jika angka yang akan dibulatkan tersebut diikuti angka kurang
dari 5 (lebih kecil dari 5) maka angka yang akan dibulatkan tersebut
tetap.
Contoh : 67,45 dibulatkan menjadi 67
88,736 dibulatkan satu desimal menjadi 88,7

23,62 dibulatkan satu desimal menjadi 23,6
Angka yang digaris bawahi merupakan angka yang menjadi tujuan
pembulatan

Jika angka yang akan dibulatkan tersebut dikuti angka lebih dari
5 (lebih besar dari 5) maka angka yang akan dibulatkan tersebut
ditambah dengan 1.

Contoh : 54,8 dibulatkan menjadi 55
97,46 dibulatkan satu desimal menjadi 97,5
589,327 dibulatkan dua desimal menjadi 589,33
Angka yang digaris bawahi merupakan angka yang menjadi tujuan
pembulatan

Jika angka yang akan dibulatkan tersebut diikuti angka 5 namun
setelah angka 5 tersebut ada angka selain nol maka angka yang
akan dibulatkan tersebut di tambah dengan 1

Contoh : 8,51 dibulatkan menjadi 9
67,657 dibulatkan satu desimal menjadi 67,7
34,251 dibulatkan satu desimal menjadi 34,3
Angka yang digaris bawahi merupakan angka yang menjadi tujuan
pembulatan

Jika angka yang akan dibulatkan tersebut diikuti angka 5 namun
setelah angka 5 tersebut ada angka nol atau tidak ada angka maka
pembulatan dilakukan dengan menambahkan 1 jika angka yang
akan dibulatkan tersebut adalah ganjil dan tetap jika genap
Contoh: 7,5 dibulatkan menjadi 7

67,50 dibulatkan menjadi 67

34,5 dibulatkan menjadi 34

87,350 dibulatkan menjadi 87,3
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Angka yang digaris bawahi merupakan angka yang menjadi tujuan
pembulatan.

Dalam perhitungan sampel, hasil perhitungan jumlah sampel tidak
boleh dalam desimal dan jika hasil perhitungan diperoleh bilangan
desimal maka harus dibulatkan dengan menambahkan 1 pada angka
yang akan dibulatkan tersebut dengan tidak melihat angka sesudahnya.
Jadi pada perhitungan sampel berapapun angka desimalnya harus
dibulatkan dengan menambahkan 1 pada angka yang akan dibulatkan
tersebut tersebut.

Contoh: 23,1 dibulatkan menjadi 24
105,6 dibulatkan menjadi 106
54,3 dibulatkan menjadi 55

Pembulatan seperti contoh diatas, hanya berlaku bagi penarikan
sampel. Hal ini dikarenakan pada penarikan sampel, bilangan yang
dihasilkan bukanlah bilangan eksak namun menunjukkan banyaknya
subjek penelitian. Disamping itu, semakin banyak jumlah sampel penelitian
maka akan semakin kecil kekeliruan hasil penelitian yang disebabkan
karena eror penarikan sampel. Sehingga lebih bijak jika kita melakukan
penambahan jumlah sampel dikarenakan pembulatan seperti diatas,
dari pada melakukan pengurangan jumlah sampel walaupun sebesar
0,1. Seperti contoh diatas, lebih baik kita melakukan penambahan jumlah
sampel 23,1 menjadi 24 dari pada 23,1 menjadi 23.

F Langkah-Langkah Pengolahan Data Statistik
Dalam Penelitian

Data yang didapat dari hasil pengamatan maupun dari hasil suatu
penelitian sebelum disajikan untuk dijadikan informasi maka terlebih
dahulu data tersebut harus diolah menggunakan teknik-teknik statistik
tertentu yang sesuai dengan jenis penelitian dan jenis data yang dihasilkan
dari penelitian tersebut. Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh
dalam pengolahan data penelitian adalah sebagai berikut:
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Penyusunan Data

Data yang sudah didapat dari penelitian harus dikumpulkan semua
agar mudah untuk mengecek apakah data yang dibutuhkan sudah
terekam semua. Penyusunan data harus dipilih data yang ada hubungannya
dengan penelitian (data penting) dan benar-benar otentik. Adapun
data yang didapat melalui wawancara harus dipisahkan antara
pendapat responden dan pendapat interviwer atau peneliti.

Klasifikasi data

Klasifikasi data merupakan usaha menggolongkan, mengelompokkan
dan memilah data berdasarkan pada klasifikasi tertentu yang telah
dibuat dan ditentukan sendiri oleh peneliti. Keuntungan dari klasifikasi
data adalah untuk memudahkan pengujian hipotesis.

Pegolahan data

Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Jenis data menentukan apakah ketika pengolahan
ini peneliti akan menggunakan teknik kualitatif atau kuantitatif,
karena data kualitatif harus diolah menggunakan teknik kualitatif
dan data kuantitatif harus diolah dengan menggunakan teknik
statistik baik statistik parametrik maupun statistik non parametrik.
Pengolahan data dengan statistik parametrik, data harus memenuhi
beberapa persyaratan antara lain: data tersebut harus berdistribusi
normal, hubungan yang terjadi antar variabel adalah hubungan
yang linear dan data bersifat homogen (statistik parametrik digunakan
untuk data interval dan rasio). Sedangkan teknik statistik non parametrik
tidak menguji parameter populasi akan tetapi yang diuji adalah
distribusi dan asumsi dahwa data yang akan dianalisis tidak terikat
dengan adanya distribusi normal atau tidak harus berdistribusi
normal (statistika non parametrik digunakan untuk data nomi-
nal dan ordinal).

Interpretasi hasil pengolahan data

Tahap ini menerangkan setelah peneliti menyelesaikan analisa datanya
dengan cermat, kemudian langkah selanjutnya peneliti menarik
suatu kesimpulan yang berisikan intisari dari seluruh rangkaian
kegiatan penelitian. Dalam menginterpretasikan data hasil analisis
perlu diperhatikan hal-hal antara lain: interpretasi tidak melenceng
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dari hasil analisis, interpretasi harus masih dalam batas kerangka
penelitian, secara etis peneliti rela mengemukakan kesulitan dan
hambatan-hambatan sewaktu melakukan penelitian.
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